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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA TINGKAT

DASAR UNTUK SISWA JEPANG DENGAN PENDEKATAN
SKEMATA DI SEKOLAH JEPANG SURABAYA

Dr. Jauharoti Alfin, M.Si.
UIN Sunan Ampel

ABSTRAK

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia untuk siswa indonesia berbeda dengan BIPA
karena masukan {input), proses, den keluaron {output} yang berbedo. Input berkaitan dengan
siswa yong mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas berbagai macam usia. Oleh
karena itu diperiukan suatu cara agar pembelajaran BIPA dapat diterima oleh siswa sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Dolam pembelajaran BIPA yang periu diperhatikan adalah kemampuan
awal siswa dalam berbahasa Indonesio. Kemampuaon awat yang dimiliki siswa berhubungan dengan
kemoempuan menulis, membaca, mendengarkan dan berbicara. Berkoitan dengan proses pengajaran
tersebut adalah bagaimana don dengen cara apa pembelajaran Bahasa Indonesia diselenggarakan.
Adopun pada keluaran {output} yang diinginkan mengacu poda kompetensi yang dimiliki siswa
setelah menamatkan pembelajaran BIPA.

Masalah utama dalam penelitian ini adaloh bagaimana proses mengembangkan bohan ajor
bahasa Indonesia untuk siswa Jepang di §J5 yang mengakomodasi skemata yang dimiliki oleh
siswdl | Frases pengembangon inl mengguneken imedel pengembangarn yang mengodaptasi-dari
pengembangan R2D2 (Reflective, Recursive Design and Development} Willis. Model R2D2
menghasilkan tiga langkah pengembangan, yaitu 1) tahap pendefinisian/pemfokusan, 2) tahap
desain dan pengembangan, dan 3} tahop diseminasi. Selanjutnya kualitas bahan ajar dilihat dari
kesohihan, efektivitas dan kepraktisan. Bahan agjor yang dikembangkon jugae ditengkapi dengan CD
Intergktif dan buku desain pembelajaran yang akan digunakan oleh guru. Dengan mengacu pada
masaiah utama, tujuon dari penelitian ini adaleh untuk mengembangkan: (1} bahan ajar bahasa
indonesia untuk siswa Jepang (2) CD interaktif yang akan membantu pembelujaran serta (3) buku
desain pembelajoran yang okon dipergunakan oleh guru dalam pembelajoran.

Dalam penelitian ini berhasil dikembangkan bahan ajar bohasa Indonesia untuk siswa lepang
di 5JS. Keberhasilan ini dapat ditihat dari terwujudnya bahan ajar yang berkualitas berupa buku
siswa tingkat dasar, CD Interoktif serta buku desain pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Bahan ajar yang dikembangkan dikatakan berkualitas, difihat dari hasil nilai rerata uji ahli BIPA
yang menyatakan sahih. Secara keseluruhan komponen dinyatakan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia untuk siswa Jepang. Produk yang dihasitkan dinyatakan berkualitas
efektif ketika diimplementasikan di kelas. Produk behan ajar dinyatakan berkualitas praktis saat
diimplementasikan di kelas. Hosil belajar siswa jugo dapat dikotakan tuntos untuk semua kelas.
Dengan demikien dapat dikatoken bahwa berdasarkan tahapan pengembangan sampai pada tahap
implementasi bahan ajar yang dikembongkan adalah bahon ajor yang berkualitas, valid, efektif
dan praktis.

Kata kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, BIPA, skemata.

1. Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Indonesia bagi
siswa Indonesia berbeda dengan bahasa In-
donesia untuk penutur asing (BIPA). Perbe-
daan tersebut terietak pada masukan (input),
proses, dan keluaran {output) yang berbeda.
Input berkaitan dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas
berbagai macam usia. Dalam pembelajaran
BIPA yang perlu diperhatikan adalah kemam-
puan awal siswa dalam berbahasa Indone-
sia. Berkaitan dengan proses pembelajaran
tersebut yang perlu dipikirkan yaitu bagai-
mana dan dengan cara apa pembelajaran
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bahasa Indonesia diselenggarakan. Adapun
pada keluaran (output) yang diinginkan
adalah mengacu pada kompetensi yang
dimiliki siswa setelah menamatkan pem-
belajaran BIPA.

Perbedaan ini juga nampak pada pembe-
lajaran bahasa Indonesia yang diajarkan bagi
siswa penutur asing dari Jepang di Sekolah
Jepang Surabaya (5)S). Bahasa Indonesia yang
diajarkan untuk siswa Jepang didasarkan
pada kompetensi yang dimiliki siswa. Siswa
diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan, yaitu
tingkat dasar, tingkat menengah, dan tingkat
atas/mahir.

Siswa yang memiliki kompetensi tingkat
dasar adalah siswa yang belum memiliki
kemampuan berbahasa Indonesia atau baru
memiliki kemampuan berbahasa Indonesia.
Siswa tingkat menengah adalah siswa yang
sudah menguasai percakapan sehari-hari
dalam bahasa Indonesia. Siswa tingkat mahir
adalah siswa yang sudah menguasai empat
keterampilan berbahasa: menyimak, berbi-
cara, membaca, dan menulis. Akan tetapi
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia
di SJS belum memiliki bahan ajar yang
tersusun sesuai dengan kompetensi yang
diinginkan di setiap tingkatan.

Sebagai siswa yang memiliki Latar
belakang budaya yang berbeda, yaitu budaya
Jepang, hal ini akan berpengaruh dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk itu
latar belakang budaya siswa Jepang jugz
dapat diakomodasi dalam bahan ajar yang
dipergunakan. Maka dalam pembelajaran
BIPA sebaiknya digunakan bahan ajar yang
memperhatikan skemata siswa. Pembelajaran
dengan pendekatan skemata berarti bahwa
dalam membuat dan mengembangkan bahan
ajar harus mempertimbangkan informasi
baru yang didapat siswa dengan pengetahuan
yang dimilikinya.

Skemata anak memiliki tiga jenis, yakni

(1) skemata isi {contert schemata), (2} skemata
formal (formal schemata), dan (3) skemata
linguistik (/inguistic schemata) (Joana Devine,
1987:178). Skemata isi berkaitan dengan
pengetahuan pembaca dan pengalaman
pembaca terhadap topik yang dibicarakan
dalam teks. Dalam penelitian ini, bahan ajar
bahasa Indonesia yang dikembangkan di $JS
menggunakan skemata isi sebagai acuan
pengembangan. Skemata isi menunjukkan
bahwa teks dengan budaya yang dikenal
pembaca lebih mudah dipahami daripada teks
secara sintaksis dan retoriknya tidak dikenali.

Berangkat dari permasalahan ini, pene-
liti menganggap penting untuk mengem-
bangkan bahan ajar bahasa Indonesia untuk
siswa Jepang di sekolah ini. Bahan ajar yang
dikembangkan dibatasi pada tingkat dasar.
Bahan ajar yang dikembangkan dilengkapi
dengan buku desain pembelajaran dan CD
Interaktif.

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mem-
berikan deskripsi objektif tentang proses
pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia
tingkat dasar untuk siswa Jepang dengan
pendekatan skemata di Sekolah Jepang
Surabaya.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan model pe-
ngembangan R2D2 (Reffective, Recursive
Design and Development) Willis. Model R2D2
terdapat tiga langkah pengembangan, yaitu
1) tahap pendefinisian, 2) tahap desain dan
pengembangan, dan 3) tahap diseminasi,
seperti tampak dalam gambar 1.

206 Seminarn Hasonal Bahasa dan Sactra Tndonciia



-r

-
=
e
2
3
2
-
=
&
-

Gambar 1
Model Pengembangan R2D2 Willis

Aktivitas Define meliputi: analisis awal -
akhir, analisis pebelajar, analisis tugas,
analisis konsep, dan menspesifikasi tujuan
nembelajaran. Aktivitas Design and Develop
meliputi: pemilihan media dan format,
pemilihan lingkungan pengembangan, de-
sain produk dan pengembangan, dan strategi
evaluasi. Aktivitas Disseminate meliputi:
pemaketan akhir, pengiklanan, sesi pela-
tihan, workshop, dan sebagainya sesuai
dengan konteks.

Model R2D?2 bersifat non-linier. Peran-
cang tidak harus memfokuskan pada kom-
ponen Define menjadi pertama. Model ini
Jjuga recursiveatau mengulang-ulang (itera-
tive) dan juga perenungan (reflective).
Karakteristik model ini adalah: (1) recursive,
nonlinear, dan kolaboratif; (2) perencanaan
terus berkembang, (3) tujuan tidak diposisikan
sebagai pemandu pengembangan, tetapi
ditentukan secara bertahap selama pengem-
bangan berlangsung; (3) pengguna produk
dilibatkan secara kolaboratif, (4) evaluasi
proses dilakukan secara otentik, terutama
berupa portofolio; dan {5) data subjektif
dipergunakan sebagai bahan untuk merevisi
produk, misalnya, hasil konsultasi dengan

ahli, serta hasil wawancara dengan siswa dan
guru. Berdasar pada tiga komponen R2D2,
langkah penelitian pengembangan ini yakni:
(1) fokus penetapan, (2} fokus desain dan
pengembangan, dan (3) fokus diseminasi yang
dimodifikasi sesuai dengan konteks ling-
kungan pengembangan dan kebutuhan.
Kegiatan ini diperlukan dalam rangka
menyusun draf desain/model yang dikem-
bangkan. Kegiatan yang dilakukan adalah
mengkaji pustaka yang relevan dengan
model yang dikembangkan yaitu pustaka
yang berkaitan dengan BIPA, skemata anak
Jepang dan isi model yang dikembangkan.
Selanjutnya untuk mendapatkan pemahaman
yang utuh pada pengguna produk, dilakukan
identifikasi karakteristik sekolah dan siswa
serta analisis/identifikasi kebutuhan. Fokus
desain dan pengembangan bahan ajar
Bahasa Indonesia meliputi (1) pemilihan me-
dia dan format; media yang dipilih berupa
buku teks yang dilengkapi dengan CD
Interaktif dengan format bahan yang ditemu-
kan dari diskusi dengan guru dan siswa serta
dari pandangan mengenai literatur dan
eksplorasi materi pembelajaran BIPA, (2)
pemilihan lingkungan, (3) pengembangan
draf produk, dan (4) strategi evaluasi meliputi
kegiatan uji kualitas draf pengembangan
melalui telaah pengguna dan penilaian ahli,
dan uji eksperimen prototype. Dalam prose-
dur R2D2, diseminasi telah terjadi dalam
keseluruhan proses desain dan pengem-
bangan karena pengembangan produk
melibatkan pengguna. Pengguna dalam
pengembangan ini adalah guru Bahasa In-
donesia Tingkat Dasar di SIS menerapkan
produk yang dikembangkan. Hasil akhir
produk siap digunakan dengan modifikasi
atau tanpa modifikasi (Willis & Wright, 2000)
oleh sebab itu, uji coba sebagaimana umum-
nya diterapkan dalam desain pembelajaran.
Diharapkan produk akhir dari bahan ajar
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Bahasa Indonesia Tingkat Dasar dapat
digunakan dan diadopsi sesuai dengan
konteks.

1. Data, teknik pengumpulan data, dan

analisis data
Data dalam penelitian ini berupa data
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuan-
titatif. Data deskriptif kualitatif mencakup:
(1) data survey awal, (2) data pemahaman
konteks, (3) data uji pengguna, dan (4) data
konsultasi ahli dan atau uji ahli. Data
deskriptif kuantitatif mencakup data hasil
uji lapangan. Lokasi penelitian ini adalah
sekolah Jepang Surabaya. Budaya, kuri-
kulum, dan pembelajaran di sekolah
Jepang Surabaya menggunakan aturan
pendidikan lepang. Jurnlah siswa sekolah
dasar dan sekolah menengah pertama
adalah 70 siswa. Fasilitas kelas vang
terdapat di sekolah Jepang Surabaya
berstandar Internasional/Jepang.
Teknik pengumpulan data yang

digunakan untuk menjaring data dengan
menggunakan instrumen sebagai berikut:

1) Data yang digunakan untuk mengetahui
proses pengembangan bahan ajar adalah
studi dokumen tentang teori pengem-
bangan bahan ajar, skemata anak, menyi-
apkan instrumen dan wawancara tidak
terstruktur untuk menggali data tentang
kompetensi mata pelajaran bahasa Indo-
nesia, profil kompetensi siswa, diskripsi
mata pelajaran, nilai bahasa Indonesia

2) Selanjutnya untuk melihat kualitas bahan
ajar yang telah dikembangkang yang
meliputi kesahihan, keefektifan dan ke-
praktisan. Untuk kualitas bahan ajar
menggunakan instrumen diuji ahli isi
(ahli BIPA) dan kelayakan isi meng-
gunakan instrumen uji media (ahli Me-
dia). Untuk keefektifan digunakan ins-
trumen keaktifan siswa dan instrumen

keaktifan guru serta dilihat dengan nilai
siswa melalui hasil pretes dan postes.
Sedangkan untuk melihat hasil keprak-
tisan bahan ajar adalah instrumen respon
guru dan instrumen respon siswa terha-
dap bahan ajar yang dikembangkan

Data dalam penelitian ini dianalisis
dengan dua macam teknik statistik des-
kriptif. Pertama, data dianalisis secara
kualitatif khususnya untuk data: (1) survei
awal, (2) data pemahaman konteks, (2)
data uji pengguna, dan (3) uji ahli. Kedua,
data dianalisis secara kuantitatif, khu-
susnya untuk data hasil uji lapangan.

Hasil yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah bahan ajar Bahasa
Indonesia tingkat dasar untuk siswa
Jepang dengan pendekatan skemata di
Sekolah Jepang Surabaya sesuai dengan
kriteria kesahihan, keefektifan, dan ke-
praktisan.

1. Pembahasan

Proses pengembangan bahan ajar dalam
penelitian ini dikembangkan melalui tiga
tahapan. Ketiga tahapan tersebut adalah
sebagai berikut (1} pemfokusan, (2) peren-
canaan dan pengembangan, dan (3) dise-
minas. '

4.1. Tahap Pemfokusan

Fokus penetapan yang dilaksanakan
bertujuan menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran. Kegiatan fokus
penetapan dalam penelitian ini mencakup
dua aktivitas, yaitu: (1) identifikasi dan
pemecahan masalah dan (2} pemahaman
konteks. Untuk memperoleh data awal sebagai
identifikasi masalah penelitian ini, telah
dilakukan survey di tempat penelitian, yaitu
Sekolah Jepang Surabaya.

Hasil survey awal menunjukkan, bahwa

Seminar Hasonal Bakasa dan Sastra Tndorcica

o



dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa In-
donesia di SIS terdapat banyak kendala.
Permasalahan paling mendasar di sekolah ini
adalah tidak mempunyai bahan ajar yang
tersusun untuk digunakan dalam pembe-
tajaran anak Jepang. Selama ini, guru meng-
ajar dengan memanfaatkan beragam materi
terutama dari materi BIPA yang masih sangat
umum. Berkaitan dengan hal ini maka peneliti
mengembangkan produk yang berupa bahan
ajar,

Tahap berikutnya dalam pemfokusan
adalah kegiatan pemahaman konteks pene-
litian yang meliputi studi pustaka, identifikasi
kebutuhan, karakteristik siswa dan guru di
Sekolah Jepang Surabaya. Kegiatan yang
dilakukan dalam tahap ini adalah melakukan
studi pustaka dan wawancara untuk menge-
tahui dan memahami tentang pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk siswa asing serta
berbagai karakteristik pebelajar yang berasal
dari latar belakang negara Jepang. Bentuk
kegiatan ini adalah observasi di sekolah
Jepang Surabaya yang dilakukan pada setiap
hari Jumat sesuai dengan jam pelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Jepang Surabaya.
Wawancara dilakukan dengan tiga orang
guru senior, siswa tingkat dasar dan kepala
sekolah.

Secara terperinci, kegiatan yang dila-
kukan pada tahap pemfokusan adalah sebagai
berikut.

a. Melakukan identifikasi kondisi bahan ajar
Bahasa Indonesia di Sekolah Jepang
Surabaya

b. Melakukan identifikasi kebutuhan guru
serta kebutuhan karakteristik siswa
terhadap bahan ajar Bahasa indonesia di
Sekolah Jepang Surabaya.

¢. Melakukan identifikasi kompetensi Ba-
hasa Indonesia yang dimiliki siswa di
Sekolah Jepang Surabaya.

Berdasarkan kegiatan yang dilaku-
kan pada tahap pengumpulan data awal
diperoleh data-data sebagai berikut.

Bahan ajar yang dibutuhkan oleh
siswa adalah bahan ajar yang sudah
terstruktur, mempunyai {atihan-latihan
sebagai bahan pengayaan dan menarik.

a. Hasil indentifikasi kebutuhan, karak-

teristik siswa, dan guru adalah.

1) Kompetensi dan karakter (kemampuan/
ketrampilan/sikap) yang harus dimiliki
siswa adalah aktif dan komunikatif.

2) Proporsi antara teori dan praktek yang
dibutuhkan dalam pembelajaran (la-
pangan) adalah seimbang, 50% teori dan
50% praktik sehingga materi dapat diapli-
kasikan dengan baik.

3) Keluasan dan kedalaman penguasaan
materi ajar untuk kebutuhan proses
belajar mengajar adalah penguasaan
tentang hal-hal yang berhubungan de-
ngan latar belakang siswa yang kadang
berbeda dengan siswa di Indonesia.

4) Keluasan dan kedalaman metode pembe-
lajaran untuk kebutuhan proses belajar
mengajar adalah pemahaman tentang
budaya.

5) Penguasaan yang diharapkan oleh guru
adalah mampu berkomunikasi secara
sederhana dalam kehidupan sehari-hari
terutama adanya perbedaan pemahaman
seperti tentang jam/pukul.

b. Berdasarkan instrumen tentang deskripsi
mata pelajaran yang diperoleh di Sekolah
Jepang Surabaya. Kegiatan identifikasi
kompetensi bahan ajar Bahasa Indonesia
adalah sebagai berikut.

1) Standar kompetensi adalah siswa mampu
untuk berkomunikasi dalam Bahasa In-
donesia secara sederhana dalam kehidup-
an sehari-hari.

2) Kompetensi dasarnya adalah :

Mendengarkan: mampu memahami makna

Hmiversitas Mukammadiyak Sensbasys, WD) Jatin, Eatai Bakesa, Jatim 209




ucapan dalam Bahasa Indonesia

Berbicara: mampu berbicara secara se-
derhana dalam Bahasa Indonesia

a) Cakupan materi tentang: salam, per-
kenalan, berhitung, waktu (tahun, bulan,
tanggal, hari), nama buah, sayur.

b) Strategi pembelajaran komunikatif

¢) Penilaian yang digunakan adalah berda-
sarkan pengalaman yang dimiliki oleh
guru (baik, cukup, kurang).

4.2, Tahap Perencanaan dan Pengembangan

Berdasarkan studi pendahutuan (tahap
pemfokusan) diketahui bahwa deskripsi
tentang identifikasi dan pemecahan masalah
pembelajaran Bahasa Indonesia di SJS. Lang-
kah selanjutnya dalam penelitian ini adalah
merencanakan dan mengembangkan produk
bahan ajar bahasa Indonesia. Tahap peren-
canaan dan pengembangan meliputi: (1)
pemilihan media dan format, (2) pemilihan
lingkungan, (3) pengembangan produk
purwarupa, dan (4) strategi evaluasi meliputi
kegiatan uji kualitas draf pengembangan
melalui telaah pengguna, penilaian ahli, dan
uji eksperimen produk purwarupa.

Perencanaan dimulai dengan pemilihan
media dan format, serta pemilihan ling-
kungan. Media yang dipilih berupa buku teks
cetak dan dilengkapi dengan CD interaktif,
dengan format bahan dan tugas otentik yang
muncul dari diskusi dengan guru dan siswa
serta dari pandangan mengenai literatur dan
eksplorasi materi pembelajaran BIPA. Pemi-
lihan lingkungan di SJS, dengan fokus pada
tingkat dasar, yaitu kelas Nyumon 1, Nyumon
2, kelas Kyu 3, dan Kyu 4.

Langkah berikutnya adalah mengem-
bangkan draf produk. Pengembangan dimu-
lai dengan menentukan muatan silabus.
Muatan silabus pada tahap ini berasal dari
penentuan standar kompetensi, kompetensi
dasar yang akan dikembangkan dalam bentuk

bahan ajar. Tahap selanjutnya adalah penen-
tuan muatan standar kompetensi, kompetensi
dasar dan indikator yang akan dijadikan
rujukan sebagai pengembangan bahan ajar
bahasa Indonesia tingkat dasar di SJS,
sehingga diperoleh standar kompetensi.

Setelab standar kompetensi dan kompe-
tensi dasar serta indikator yang terpilih maka
yang ditakukan adalah memetakan kompe-
tensi sesuai dengan skemata anak dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Berikutnya
dikembangkan produk purwarupa berda-
sarkan rancangan yang telah dilakukan
sebelumnya. Ada tiga produk yang dihasilkan
melalui penelitian ini, yaitu (1) Buku desain
pembelajaran, (2} Buku Siswa, dan (3) CD
Interakif.

4.2.1. Pengembangan Buku Desain Pembela-
jaran

Buku ini dikembangkan untuk guru
sebagai panduan dalam mengajarkan bahasa
Indonesia tingkat dasar untuk anak Jepang.
Isi secara garis besar buku ini adalah latar
belakang penulisan bahan ajar, tujuan umum
penulisan bahan ajar, sasaran pemakai
bahan ajar, garis besar isi bahan ajar, dan
panduan penggunaan pada setiap kegiatan
pembelajaran yang akan membantu guru
dalam penggunaan buku siswa dan CD
interaktif,

Penulisan bahan ajar ini berlatar bela-
kang masih sedikitnya materi BIPA yang
dikembangkan secara khusus untuk penutur
anak Jepang. Khusus pelaksanaan pembe-
lajaran bahasa Indonesia di Sekolah lepang
Surabaya (SJS) terdapat banyak kendala.
Permasalahan paling mendasar di sekolah ini
adalah tidak ada bahan ajar baku yang
digunakan guru untuk mengajar yang
khusus digunakan untuk anak Jepang.
Selama ini, guru mengajar dengan meman-
faatkan beragam materi terutama dari materi
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BIPA yang masih sangat umum. Berkaitan
dengan hal ini peneliti mengembangkan
produk berupa bahan ajar tingkat dasar
untuk anak Jepang.

Tujuan secara umum penulisan bahan
ajar ini adalah untuk memudahkan penga-
Jjaran bahasa Indonesia bagi siswa Jepang
khususnya di SJS karena model bahan ajar
ini dirancang khusus untuk siswa Jepang
yang disesuaikan dengan skemata anak,
sehingga pembelajaran diharapkan lebih
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Dengan demikian tujuan akhir pembelajaran
Bahasa Indonesia tingkat dasar untuk mem-

Pendahuluan

Pelajaran 1 Pertemuan :tﬁ%b\

bekali siswa Jepang di SIS agar memiliki
kemampuan dasar berbahasa Indonesia yaitu
keterampilan menyimak, membaca, berbicara
dan menulis.

Sasaran utama pengguna buku ini ada-
lah para guru pengajar bahasa Indonesia
tingkat dasar siswa Jepang di sekolah Jepang
Surabaya, Buku desain pembelajaran untuk
guru yang didesain dengan jenis kKertas A4
ukuran 210x297 mm, tebal 100 gram, desain
dokumen.

Isi buku secara keseluruhan adalah se-
bagai berikut. Buku ini berisi 4 pelajaran yang
terdiri atas beberapa bagian/subbab.

: Pengucapan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.

Mengucapkan salam, berkenalan, dan bertemu teman.

oS

Pelajaran 2 Sekalakku

Lingkungan sekolahku, kelasku, perpustakaan, dan kantin sekolah.

B 0%

Pelajaran 3 Rumahku

Lingkungan tempat tinggalku, aku dan keluargaku, kegiatanku
di rumah, dan membantu orang tua

B LET

Pelajaran 4 Jalan-jalan

Berjalan-jalan di taman, berbelanja, dan makan di restoran.

Adapun ringkasan isi dari masing-masing paket disajikan di bawah ini.

1) Kompetensi Dasar Pelajaran 1 (Pertemuan):
Siswa bisa bercakcp-cakap sederhana dalam bahasa indonesia, maka siswa perlu belajar hal-
hal seperti mengucapkan salam, mengucapkan kalimat-kalimat perkenalan, dan mengucapkarn

kalimat-kalimat tertentu fika bertemu teman.

Paket 1 Mengucapkan salam

Dalam paket ini siswa diajarkan tentang bagaimana mengucapkan salam berdasarkan
waktu ketika percakapan. Selain dari sisi waktu, siswa juga diajarkan salam yang
diucapkan pada saat-saat tertentu atau jika ada acara-acara khusus.

Paket 2 Berkenalan dengan teman baru

Dalam paket ini siswa diajarkan tentang hal-hal yang dilakukan jika menjumpai teman
baru, salah satunya adalah memperkenalkan diri.

Paket 3 Bertemu teman

Dalam paket ini siswa diajarkan tentang kalimat-kalimat yang biasanya diucapkan saat
bertemu dengan teman/sahabat terutama untuk menanyakan keadaan.
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2) Kompetensi Dasar Pelajaran 2

(Sekolahku):

Siswa bisa berinteraksi dengan fing-
kungan sekofah dalam bahasa Indonesia,
maka siswa harus mengenal sekolah kita
dengar belajar hal-hal seperti, lingkungarn
sekolah, belajar di kelas, pergi ke per-
pustakaan, dan makan di kantin sekofah.

Paket 4 Lingkungan sekolahku

Dalam paket ini siswa diajarkan
tentang arah, denah sekolah, dan
tempat-tempat di sekolah.
Belajar di kelas

Datam paket ini siswa diajarkan
tentang orang-orang yang ada di
kelas, benda-benda yang ada di
kelas, dan kegiatan yang ada di
kelas.

Perpustakaan

Dalam paket ini siswa diajarkan
tentang orang di perpustakaan,
benda-benda di perpustakaan,
dan kegiatan yang dilakukan
diperpustakaan.

Makan di kantin sekolah

DRalam paketini siswacdiajarkan
tentang orang-orang di kantin,
jenis makanan yang ada di kantin,
dan kegiatan di kantin.

Paket 5

Paket 6

Paket 7

3) Kompetensi Dasar Pelajaran 3

(Rumahku):

Siswa bisa mengenal lingkungan tempat
tinggalnya, diri dan keluarganya, dan
mengenal beberapa kegiatan yang biasanya
ditakukan di rumah, serta bisa membantu
kegiatan yang dilakukan orang tua di rumah.

Paket 8 Lingkungan tempat tinggalku
Dalam paket ini siswa diajarkan
tentang letak rumah, ruangan
yang ada di rumah, dan benda-
benda yang ada di rumah.

Aku dan keluargaku

Dalam paket ini siswa dilatih

untuk mengenal dirinya, menye-

butkan anggota keluarganya, dan

menyebutkan identitas anggota

keluarganya.

Paket 10 Kegiatan di rumahku
Dalam paket ini siswa diper-
kenalkan beberapa kegiatan yang
biasanya dikerjakan di rumah
sesuai dengan waktunya, yakni
kegiatan pada pagi hari, kegiatan
pada siang hari, dan kegiatan pada

Paket 9

malam hari.
Paket 11 Membantu orang tua

Dalam paket ini siswa diper-
kenalkan beberapa kegiatan yang
biasanya dilakukan ateh orang tua
yang juga bisa juga dikerjakan
bersama-sama oleh siswa.

4)Kompetensi Dasar Pelajaran 4

(Jalan-jalan):

Siswa bisa mengenal tempat yang biasa-
nya digunakan untuk jalan-jalan dan me-
ngerti tentang aktivitas yang biasanya
dilakukan di tempat tersebut.

Paket 12 Berjatan di taman
Dalam paket ini siswa diperke-
nalkan dengan hal-hal yang bia-
sanya ditemui di taman, alat untuk
memelihara taman, macam-macam
pohon, jenis-jenis bunga, dan
kegiatan yang biasanya dilakukan
di taman.

Paket 13 Pergi ke toko
Dalam paket ini siswa diperke-
nalkan dengan macam-macam
toko, dan kegiatan yang biasanya
dilakuican ditoka:

Paket 14 Makan di restoran
Dalam paket ini siswa diperke-
nalkan dengan beberapa menu
makanan, macam-macam makan-
an, dan kegiatan yang biasanya
dilakukan pada saat pergi di res-
toran.

Dalam buku guru dilengkapi pula
dengan panduan untuk satu kegiatan pem-
belajaran yang akan membantu guru dalam
penggunaan buku siswa.

4.2.2. Pengembangan Buku Siswa

Bahan ajar Bahasa Indonesia tingkat
dasar yang dikembangkan baik yang cetak
maupun CD interaktif dilengkapi dengan
huruf Kanji, Katakana, Hiragana. Huruf kanji
adalah huruf simbol/huruf Cina yang telah
diadopsi oleh bangsa Jepang. Hiragana
dipakai untuk menulis kata-kata yang berasal
dari bahasa Jepang asli, dan dipakai untuk
menggantikan kata-kata dari tulisan kanji.
Huruf Hiragana juga digunakan untuk kata
ganti, kata keterangan, dan kata sambung
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Setelah draf bahan ajar dikembangkan
langkah selanjutnya ditetapkan strategi
evaluasi, yaitu dengan melakukan uji ahli
dan uji lapangan yang dilakukan di Sekolah
Jepang Surabaya.

4.2, Tahap diseminasi

Sesuai prosedur R2D2, diseminasi terjadi
dalam keseluruhan proses desain dan pe-
ngembangan. Pada tahap ini dilakukan
telaah pengguna dan penilaian ahti, bahan
ajar bahasa Indonesia yang dikembangkan
sudah mengalami berkali-kali proses revisi
dari mulai format, isi, maupun tampilan. Hal
ini dilakukan melalui diskusi bersama guru,
ahli media, ahli isi, ahli perencanaan pembe-
lajaran, sehingga dapat terpenuhi kriteria
kesahihan, keefektifan, dan kepraktisan
bahan ajar.

Dari tahap ini dapat dilihat tingkat
kevalidan atau tingkat kesahihan dengan
adanya kekuatan hubungan antar-kom-
ponen pembentuk buku ajar. Komponen
tersebut terdiri atas kelayakan isi dan kela-
yakan penyajian buku ajar bahasa Indonesia
tingkat dasar untuk siswa bilingual Jepang-
Indonesia dengan pendekatan skemata di SS.
Kekuatan hubungan ini dapat dilihat dari
hasil nilai rerata uji ahli BIPA (isi) sebesar
68.13% yang dinyatakan sahih, ahli media
93.53% dinyatakan sahih. Sedangkan ahili
perancang pembelajaran untuk buku siswa
84.79% menyatakan sahih, ahli perancang
pembelajaran untuk buku desain pembe-
lajaran 83.33%. Berdasarkan penilaian
tersebut dapat disimpulkan bahwa dari segi
kelayakan isi dan penyajian bahan ajar yang
dikembangkan sangat memadai.

Adapuntingkat keefektifan dapat dilihat
dalam keaktifan guru dan siswa, serta hasil
nilai belajar siswa yang dapat dijabarkan
dengan hasii keaktifan guru di ketas Nyumon
1, Nyumon 2 dan Aktifitas guru di ketas Kyu

3 yang mempunyai nilai di atas 60%. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
bahan ajar yang dikembangkan, guru sangat
efektif mengorganisasi kelas dengan materi
yang diberikan. Keefektifan bahan ajar yang
dikembangkan juga dapat dilihat kenaikan
nilai yang diperoleh dari hasil pretest dan
postes yang mengalami kenaikan yang
signifikan.

Kepraktisan yang diperoleh dari respons
guru dan siswa terhadap produk yang dikem-
bangkan dijabarkan sebagai berikut. Berda-
sarkan hasil angket penilaian yang diberikan
pada kelas Nyumon 1 terhadap bahan ajar
mempunyai nilai 3.61 atau 90%; hal ini dapat
ditafsirkan sangat setuju. Adapun hasil
penilaian dari respon guru dan siswa kelas
Nyumon 2 hampir sama dengan kelas Nyu-
mon 1 yaitu 3.65 atau 91% yang dapat
ditafsirkan sangat setuju atau sangat menyu-
kai bahan ajar yang dikembangkan. Pada
kelas kyu 3 hasil yang diperoleh adalah 3.64
atau 91% yang dapat ditafsirkan siswa kelas
Kyu 3 sangat setuju dan sangat menyukai
bahan ajar yang diujicobakan. Hasil 3.62
atau 91% diperoleh kelas Kyu 4 untuk
penilaian bahan ajar yang dikembangkan.
Berdasarkan persentase tersebut dapat disim-
pulkan bahwa bahan ajar yang dikem-
bangkan sangat diminati oleh siswa Jepang
pada SIS.

1. Simpulan

Penelitian ini telah menghasilkan bahan
ajar bahasa Indonesia tingkat dasar untuk
siswa Jepang dengan pendekatan skemata.
Pengembangan ini juga sekaligus mengha-
silkan CD interaktif yang digunakan sebagai
media pembelajaran, serta buku desain
pembelajaran yang dapat digunakan oleh
guru dalam memandu pembelajaran di kelas.
Hasil pengembangan ini sudah sesuai dengan
tujuan yang dirumuskan.
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Proses penelitian pengembangan ini
didasarkan pada tiga komponen R2D2, yakni:
(1) fokus penetapan, yang meliputi Penrentuan
Tim Partisipatif, Pengidentifikasian dan
Pemecahan Masalah dan Pernahaman Kont-
eks (2) fokus desain dan pengembangan
adalah Pernilihan Media dan Format, Pemil-
ihan Lingkungan, Pengembangan Produk
Purwarupa, Strategi Evaluasi dan (3) fokus
diseminasi yang dimodifikasi sesuai dengan
konteks lingkungan pengembangan dan
kebutuhan serta prinsip kesahihan, keefek-
tifan, dan kepraktisan bahan ajar.

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari
aspek kesahihan, keefektifan, dan keprak-
tisan, ditunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan layak untuk digunakan.
Alokasi waktu yang tersedia di 3JS yang hanya
45 menit diupayakan maksimal dengan
adanya bahan ajar yang didesain dengan
baik, sehingga guru tidak akan Kkesulitan
dalam melakukan pembelajaran.
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MENINGKATKAN KEIMANAN ANAK MELALUI MENULIS PUISI

Bambang Setiyono
SMP Negeri 2 Tulungagung
Posel: bambang.empero@gmail.com

ABSTRAK

Keimanan anak dapat ditingkatkan melalui menulis puisi.Tema menulis puisi memaong luas.
Saat inilah yang paling berperan pertama yakni mengarehkan anak untuk berkomunikasi, memuyji,
berterima kasih, bermahon kepada Allah. Sering anak beranggapan bahwa Allgh itu nihil jika diajak
berbicara, curhat, dan seboguinya. Anggapan anck yang belum dewasa dalam hal keimanan ini
perlu diluruskan. Kepado mereka perlu diberi arohan yang baik untuk dapat menghasilkan puisi
yang baik, sehingga dapat meningkatkan kadar iman mereka.

Kata Kunci : Meningkatkan iman, Menulis Pulsi.

PENGANTAR

Potensi anak dalam memitlih terna me-
nulis puisi beragam. Keberagaman itu jika
dibiarkan berkembang tanpa arahan positif
akan membawa anak itu liar ke mana-mana.
Ibarat tanaman kacang panjang yang tum-
buh di kebun.la akan menjalar ke mana-
mana. Kalau ia berbuah, buahnya akan kotor
kena tanah atau dimakan hama tikus. Berbeda
peristiwanya jika tanaman itu kita siapkan
rambatan atau lanjaran. Tanaman akan
mengarah dan berkembang subur menge-
lilingi rambatan. Jika tanaman berbuah,
buahnya bersih, lebih panjang jika diban-
dingkan dengan tanaman kacang panjang
yang menjalar di tanah. Lebih-lebih lagi bu-
ahnya akan subur dan segar jika petani me-
rawatnya dengan baik.

Terkait dengan menulis puisi, meng-
arahkan anak dalam mengangkat tema sa-
ngatlah penting. Anak yang telah memilih
tema, segera keada mereka kita beri lanjaran
agar puisinya seperti buah kacang panjang
yakni buah yang segar dan sehat. Pada tingkat

puncaknya puisi mereka terwarnai oieh
kemampuan puisi itu dalam membangkitkan
keimanan pembaca kepada Maha Pencipta.

Berikut ini disampaikan 2 contoh puisi
karya anak kelas 9H SMPN 2 Tulungagung
yang tanpa arahan sedikitpun dari guru
menulis puisi.

Hati Yang Rapuh
Karya : Firnandya Argia Pratama

Di saat aku mulai menyukaimu

Hatiku merasa senang

Aku tak tahu apa yang ada di pikiranku
Meski engkau sudah punya kekasih

Aku akan terus tetap berjuang

Walau engkau selalu memuja-muja dia di
depanku

Tapi aku akan tetap bersabar dan menantimu
Suatu hari nanti engkau pasti kepadaku
Meski hatiku sekarang terasa sakit melihat
kau dengannya.

{Ditulis pada Kamis, 2 Oktober 2014)

Hati Tak Berujung
Karya : Boninggar Sandova

Duka yang menyakiti sedalam samudra
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